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ABSTRACT

The rapid development of digital technology has driven organizations to lever-
age data as a strategic asset to enhance decision-making quality, operational
efficiency, and business competitiveness. However, the implementation of data-
driven business analytics still faces various challenges, such as limited data
availability, privacy concerns, information protection regulations, and difficul-
ties in acquiring high-quality datasets for analytical model development. Syn-
thetic data emerges as an innovative approach that enables organizations to gen-
erate artificial datasets with statistical characteristics resembling real data with-
out exposing sensitive information. This study aims to analyze the role of syn-
thetic data utilization in supporting business analytics capabilities and strength-
ening sustainable organizational digital transformation. Adopting a conceptual
approach, this research conducts a literature review of recent studies on syn-
thetic data, artificial intelligence, business analytics, and digital transformation.
The results show that synthetic data offers strategic benefits by improving data
availability, supporting machine learning model development, bolstering privacy
protection, and accelerating digital technology-based innovation. Furthermore,
synthetic data utilization contributes to sustainable digital transformation by en-
hancing organizational capabilities to build intelligent decision-making systems,
optimize business processes, and reduce reliance on limited datasets. This study
concludes that synthetic data is a strategic technological capability that can rein-
force the business analytics ecosystem and support the development of adaptive,
secure, and sustainable digital organizations.

Ini adalah artikel akses terbuka di bawah CC BY 4.0 license.

ABSTRAK

Perkembangan teknologi digital yang semakin pesat telah mendorong organisasi untuk memanfaatkan data
sebagai aset strategis dalam meningkatkan kualitas pengambilan keputusan, efisiensi operasional, dan daya saing bisnis.
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Namun, implementasi analitik bisnis berbasis data masih menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan keterse-
diaan data, permasalahan privasi, regulasi perlindungan informasi, serta kesulitan memperoleh dataset berkualitas tinggi
untuk pengembangan model analitik. Synthetic data hadir sebagai pendekatan inovatif yang memungkinkan organisasi
menghasilkan dataset buatan dengan karakteristik statistik yang menyerupai data nyata tanpa mengekspos informasi sensi-
tif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran pemanfaatan synthetic data dalam mendukung kapabilitas analitik
bisnis serta memperkuat transformasi digital organisasi yang berkelanjutan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kon-
septual melalui kajian literatur terhadap penelitian terkini mengenai synthetic data, artificial intelligence, business analyt-
ics, dan digital transformation. Hasil penelitian menunjukkan bahwa synthetic data memberikan manfaat strategis dalam
meningkatkan ketersediaan data, mendukung pengembangan model machine learning, memperkuat perlindungan privasi,
serta mempercepat inovasi berbasis teknologi digital. Selain itu, pemanfaatan synthetic data berkontribusi terhadap transfor-
masi digital berkelanjutan melalui peningkatan kemampuan organisasi dalam membangun sistem pengambilan keputusan
cerdas, mengoptimalkan proses bisnis, dan mengurangi ketergantungan terhadap dataset terbatas. Penelitian ini menyim-
pulkan bahwa synthetic data merupakan kapabilitas teknologi strategis yang mampu memperkuat ekosistem analitik bisnis
dan mendukung pengembangan organisasi digital yang adaptif, aman, dan berkelanjutan.
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1. PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan fundamental terhadap cara organisasi

mengelola informasi, menjalankan proses bisnis, dan mengambil keputusan strategis [1]. Teknologi seperti
Artificial Intelligence (AI), big data analytics, cloud computing, dan Internet of Things (IoT) telah mendorong
organisasi untuk menerapkan pendekatan berbasis data (data-driven organization) guna meningkatkan efisiensi
operasional dan mempertahankan daya saing di tengah perubahan lingkungan bisnis yang semakin dinamis [2].
Data saat ini tidak hanya dipandang sebagai informasi pendukung, tetapi telah menjadi aset strategis yang
mampu memberikan nilai tambah melalui kemampuan analisis pola, prediksi tren, optimalisasi proses, serta
pengembangan inovasi digital [3].

Meskipun kebutuhan terhadap pemanfaatan data semakin meningkat, organisasi masih menghadapi
berbagai tantangan dalam memperoleh dan mengelola dataset yang berkualitas [4]. Implementasi analitik
bisnis, khususnya yang berbasis AI dan machine learning, membutuhkan jumlah data yang besar, beragam,
dan representatif agar mampu menghasilkan prediksi yang akurat [5]. Namun, akses terhadap data nyata ser-
ing kali dibatasi oleh berbagai faktor, seperti regulasi perlindungan data pribadi, risiko keamanan informasi,
keterbatasan jumlah data historis, serta isu etika dalam penggunaan informasi pengguna [6]. Kondisi tersebut
menyebabkan organisasi mengalami hambatan dalam mengoptimalkan potensi analitik bisnis secara maksimal
[7].

Synthetic data menjadi salah satu solusi teknologi yang berkembang untuk mengatasi permasalahan
keterbatasan data tersebut [8]. Synthetic data merupakan data buatan yang dihasilkan melalui pendekatan
komputasi tertentu dengan mempertahankan karakteristik statistik, pola distribusi, dan hubungan antarvari-
abel yang menyerupai data asli [9]. Berbeda dengan metode anonimisasi tradisional yang hanya melakukan
modifikasi terhadap data nyata, synthetic data menghasilkan data baru berdasarkan pola yang dipelajari oleh
algoritma kecerdasan buatan [10]. Perkembangan teknologi seperti Generative Adversarial Networks (GAN),
Variational Autoencoder (VAE), dan model generatif berbasis AI semakin memperkuat kemampuan organisasi
dalam menghasilkan synthetic data yang realistis dan dapat digunakan untuk berbagai kebutuhan analitik [11].

Pemanfaatan synthetic data memberikan berbagai manfaat strategis bagi organisasi [12]. Pertama, syn-
thetic data mampu meningkatkan ketersediaan dataset sehingga organisasi dapat mengembangkan dan menguji
model analitik secara lebih fleksibel [13]. Kedua, synthetic data mendukung penerapan analitik yang lebih aman
melalui pendekatan perlindungan privasi karena tidak secara langsung menggunakan informasi sensitif peng-
guna [14]. Ketiga, synthetic data mempercepat proses inovasi digital karena organisasi dapat melakukan simu-
lasi, eksperimen, dan pengembangan sistem tanpa menghadapi risiko kebocoran data [15]. Dengan demikian,

https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
https://doi.org/10.33050/tmj.v11i2.2716
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


154 ❒ E-ISSN: 2528-6544 | P-ISSN: 2620-3383

synthetic data berpotensi menjadi salah satu kapabilitas teknologi penting dalam mendukung transformasi dig-
ital organisasi yang berkelanjutan [16].

Walaupun berbagai penelitian telah membahas mengenai transformasi digital dan analitik bisnis, ka-
jian mengenai bagaimana synthetic data berperan sebagai penggerak (enabler) dalam membangun organisasi
digital yang berkelanjutan masih relatif terbatas [17]. Sebagian besar penelitian sebelumnya berfokus pada
pengembangan algoritma generatif seperti GAN dan VAE dari sudut pandang teknis komputasi, sementara
penelitian yang memposisikan synthetic data sebagai kapabilitas strategis dalam kerangka manajemen organ-
isasi yang menghubungkan ketersediaan data, kapabilitas analitik bisnis, dan keberlanjutan digital secara terin-
tegrasi masih jarang ditemukan [18]. Kesenjangan inilah yang menjadi dasar kontribusi konseptual penelitian
ini, yaitu menempatkan synthetic data bukan sekadar solusi teknis, melainkan sebagai enabler strategis dalam
agenda transformasi digital organisasi [19].

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana peman-
faatan synthetic data dapat mendukung analitik bisnis dan memperkuat transformasi digital organisasi secara
berkelanjutan, termasuk kontribusinya terhadap pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs), khusus-
nya SDGs 9 (Industry, Innovation and Infrastructure) dan SDGs 16 (Peace, Justice and Strong Institutions)
[20]. Penelitian ini memberikan perspektif konseptual mengenai hubungan antara kapabilitas synthetic data,
kemampuan analitik bisnis, dan kesiapan organisasi dalam menghadapi era digital yang semakin kompleks
[21].

2. PERMASALAHAN
2.1. Keterbatasan Ketersediaan Data Berkualitas untuk Analitik Bisnis

Dalam era transformasi digital, data menjadi komponen utama dalam mendukung proses analisis,
prediksi, dan pengambilan keputusan organisasi [22]. Berbagai teknologi seperti AI, machine learning, dan big
data analytics membutuhkan dataset dalam jumlah besar dengan kualitas yang memadai agar mampu meng-
hasilkan informasi yang akurat [9]. Namun, banyak organisasi masih menghadapi kendala dalam memperoleh
data yang lengkap, representatif, dan relevan dengan kebutuhan analisis bisnis [8]. Keterbatasan data dapat
terjadi akibat beberapa faktor, seperti rendahnya kualitas pencatatan data, kurangnya data historis, keterbatasan
akses terhadap sumber data eksternal, serta ketidakseimbangan distribusi data [23].

Kondisi tersebut menyebabkan model analitik yang dikembangkan organisasi memiliki keterbatasan
dalam menghasilkan prediksi yang optimal [24]. Selain itu, organisasi yang sedang melakukan transformasi
digital sering kali membutuhkan data dalam jumlah besar untuk melakukan pengujian sistem, simulasi bisnis,
dan pengembangan aplikasi berbasis kecerdasan buatan [25]. Ketergantungan terhadap data nyata menjadi
hambatan ketika data tersebut tidak tersedia secara memadai atau memiliki keterbatasan penggunaan [26].

2.2. Tantangan Privasi dan Keamanan dalam Pengelolaan Data Organisasi
Permasalahan lain yang dihadapi organisasi dalam pemanfaatan data adalah meningkatnya risiko pri-

vasi dan keamanan informasi [27]. Data organisasi, terutama yang berkaitan dengan pelanggan, transaksi,
dan aktivitas bisnis, sering kali mengandung informasi sensitif yang harus dilindungi sesuai dengan regulasi
perlindungan data [28]. Penerapan analitik bisnis membutuhkan akses terhadap data yang detail agar mampu
menghasilkan insight yang akurat [29]. Namun, penggunaan data secara langsung dapat meningkatkan risiko
kebocoran informasi, penyalahgunaan data, serta pelanggaran terhadap regulasi privasi [30]. Permasalahan ini
menciptakan dilema bagi organisasi, yaitu kebutuhan untuk memaksimalkan nilai data sekaligus memastikan
keamanan dan perlindungan informasi [31]. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan teknologi yang mampu
menyediakan data untuk kebutuhan analisis tanpa meningkatkan risiko terhadap informasi sensitif [32].

2.3. Hambatan Implementasi AI dan Machine Learning
Implementasi AI dan machine learning dalam organisasi masih menghadapi berbagai tantangan, terut-

ama terkait kebutuhan dataset yang besar dan berkualitas [33]. Model AI membutuhkan proses pelatihan meng-
gunakan data yang beragam agar mampu mengenali pola dan menghasilkan keputusan secara akurat [34]. Na-
mun, keterbatasan dataset menyebabkan organisasi kesulitan dalam mengembangkan model AI yang stabil dan
dapat diterapkan dalam lingkungan bisnis nyata [35]. Selain itu, proses pengumpulan data baru membutuhkan
waktu, biaya, dan sumber daya yang besar [36]. Kondisi tersebut menyebabkan banyak organisasi mengalami
hambatan dalam mengoptimalkan pemanfaatan AI sebagai bagian dari strategi transformasi digital [37]. Tanpa
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dukungan data yang memadai, implementasi teknologi cerdas berpotensi tidak menghasilkan manfaat yang
optimal [38].

2.4. Kebutuhan Organisasi terhadap Transformasi Digital yang Berkelanjutan
Transformasi digital tidak hanya berfokus pada penerapan teknologi baru, tetapi juga membutuhkan

kemampuan organisasi dalam mengelola perubahan secara berkelanjutan [39]. Organisasi perlu memastikan
bahwa pemanfaatan teknologi digital mampu memberikan manfaat jangka panjang dengan tetap memper-
hatikan aspek efisiensi, keamanan, dan tanggung jawab penggunaan informasi [40]. Namun, banyak organ-
isasi masih menghadapi kesulitan dalam membangun ekosistem digital yang berkelanjutan karena keterbatasan
kemampuan analitik, rendahnya kesiapan data, serta risiko ketergantungan terhadap sumber data eksternal [41].

Dalam konteks tersebut, synthetic data menjadi salah satu pendekatan yang berpotensi menjawab
kebutuhan organisasi [42]. Dengan kemampuan menghasilkan dataset buatan yang memiliki karakteristik
menyerupai data nyata, synthetic data dapat membantu organisasi meningkatkan kemampuan analitik tanpa
mengabaikan aspek keamanan dan privasi [43].

Gambar 1. Permasalahan Data dalam Mendukung Transformasi Digital Organisasi

Gambar 1 menunjukkan bahwa tantangan transformasi digital bersumber dari tiga permasalahan utama,
yaitu keterbatasan data (dataset terbatas dan data imbalance), privasi dan keamanan (regulasi data dan risiko
kebocoran), serta hambatan adopsi AI (kurangnya data training dan model yang kurang optimal) [44]. Ketiga
permasalahan tersebut mendorong kebutuhan akan synthetic data, yang selanjutnya mendukung analitik bisnis
berbasis data dan bermuara pada terwujudnya transformasi digital organisasi yang berkelanjutan [45].

2.5. Urgensi Pemanfaatan Synthetic Data sebagai Solusi Strategis
Berdasarkan berbagai permasalahan tersebut, diperlukan pendekatan baru yang mampu menjembat-

ani kebutuhan organisasi terhadap data berkualitas dengan tuntutan keamanan informasi [46]. Synthetic data
menjadi solusi strategis karena mampu menyediakan dataset alternatif yang dapat digunakan untuk pengem-
bangan model analitik, pengujian sistem digital, dan inovasi berbasis AI [47]. Pemanfaatan synthetic data
memungkinkan organisasi melakukan eksperimen teknologi secara lebih fleksibel, meningkatkan kemampuan
prediksi, serta mengurangi risiko penggunaan data sensitif [48]. Dengan demikian, synthetic data tidak hanya
menjadi solusi teknis terhadap keterbatasan data, tetapi juga menjadi bagian dari strategi transformasi digital
yang mendukung organisasi menjadi lebih adaptif, inovatif, dan berkelanjutan [49].

Berdasarkan Tabel 1, transformasi digital menghadapi beberapa kendala, yaitu keterbatasan dataset,
risiko privasi dan keamanan, kebutuhan data training yang besar, tingginya biaya pengumpulan data, serta ren-
dahnya kesiapan digital organisasi [50]. Permasalahan tersebut dapat menghambat akurasi analitik, pengem-
bangan AI, dan inovasi digital [51]. Oleh karena itu, diperlukan synthetic data sebagai alternatif untuk men-
dukung kebutuhan data secara lebih aman dan efisien [52].
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Tabel 1. Permasalahan Pemanfaatan Data dalam Transformasi Digital
No Permasalahan Penyebab Utama Dampak terhadap Organisasi
1 Keterbatasan dataset

berkualitas
Data historis tidak lengkap
dan sulit diperoleh

Model analitik memiliki akurasi
rendah

2 Risiko privasi dan kea-
manan data

Penggunaan data sensitif se-
cara langsung

Meningkatkan risiko pelang-
garan regulasi

3 Hambatan pengem-
bangan AI

Kebutuhan data training
yang besar

Implementasi AI menjadi ku-
rang optimal

No Permasalahan Penyebab Utama Dampak terhadap Organisasi
4 Biaya pengumpulan

data tinggi
Proses akuisisi data membu-
tuhkan sumber daya besar

Menghambat inovasi digital

5 Kesiapan digital or-
ganisasi rendah

Keterbatasan kemampuan
analitik dan teknologi

Transformasi digital berjalan
lambat

3. METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan konseptual melalui kajian literatur (literature review) terhadap

berbagai penelitian terkait synthetic data, AI, analitik bisnis, dan transformasi digital [53]. Pencarian literatur
dilakukan melalui basis data Scopus, Google Scholar, dan IEEE Xplore, dengan kriteria inklusi berupa artikel
jurnal dan prosiding terindeks yang terbit pada rentang 2022–2026 serta membahas synthetic data dalam kon-
teks analitik bisnis atau organisasi [54]. Artikel yang hanya membahas aspek algoritmik generatif tanpa kaitan
manajerial dikeluarkan dari analisis. Dari proses penyaringan tersebut, diperoleh sejumlah artikel primer yang
relevan untuk dianalisis lebih lanjut.

Literatur yang telah disaring kemudian dianalisis menggunakan pendekatan analisis tematik, di mana
setiap artikel dikodekan berdasarkan konsep utama yang dibahas, kemudian dikelompokkan ke dalam tema-
tema yang saling berkaitan untuk menemukan pola pembahasan utama serta hubungan antarvariabel. Berdasar-
kan hasil analisis literatur, penelitian ini mengidentifikasi empat tema utama yang mencakup kemampuan
teknologi synthetic data, peningkatan kapabilitas analitik bisnis, perlindungan privasi dan keamanan data, serta
kontribusi terhadap transformasi digital organisasi berkelanjutan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Peran Synthetic Data dalam Meningkatkan Analitik Bisnis

Hasil kajian menunjukkan bahwa synthetic data memiliki kontribusi penting dalam meningkatkan
kemampuan analitik bisnis organisasi. Dengan menyediakan dataset tambahan yang memiliki karakteristik
serupa dengan data nyata, synthetic data mampu mengatasi keterbatasan jumlah dan variasi data yang sering
menjadi hambatan dalam pengembangan model analitik. Synthetic data memungkinkan organisasi melakukan
pelatihan dan pengujian model machine learning secara lebih efektif karena sistem memiliki akses terhadap
dataset yang lebih luas. Hal ini dapat meningkatkan kemampuan prediksi, memperbaiki kualitas insight bisnis,
dan mendukung pengambilan keputusan berbasis data.

Selain manfaat pada pengembangan model, sebagaimana telah diuraikan pada Bagian 2.2 menge-
nai tantangan privasi dan keamanan data, synthetic data juga memberikan fleksibilitas bagi organisasi untuk
bereksperimen secara analitik tanpa harus mengekspos data sensitif secara langsung. Dengan demikian, syn-
thetic data menjadi salah satu faktor pendukung utama dalam memperkuat kapabilitas analitik bisnis organisasi
secara berkelanjutan. Synthetic data menawarkan karakteristik yang berbeda dibandingkan data konvensional
karena mampu menyediakan dataset alternatif yang lebih fleksibel untuk kebutuhan analitik. Perbandingan
karakteristik kedua jenis data tersebut ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2 menyajikan perbandingan karakteristik antara data konvensional dan synthetic data pada lima
aspek utama. Data konvensional bersumber dari aktivitas nyata sehingga memiliki risiko informasi sensitif
yang lebih tinggi, ketersediaannya bergantung pada jumlah data aktual yang berhasil dikumpulkan, dan mem-
butuhkan proses preprocessing yang besar sebelum dapat digunakan untuk pelatihan model AI. Sebaliknya,
synthetic data dihasilkan melalui model komputasi sehingga risiko privasinya lebih rendah, dapat dibuat sesuai
kebutuhan tanpa bergantung pada ketersediaan data aktual, serta lebih mudah diperluas dan mendukung pelati-
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Tabel 2. Perbandingan Data Konvensional dan Synthetic Data
Aspek Data Konvensional Synthetic Data
Sumber Data Berasal dari aktivitas nyata Dihasilkan melalui model komputasi
Privasi Memiliki risiko informasi sensitif Risiko privasi lebih rendah
Ketersediaan Bergantung pada jumlah data aktual Dapat dibuat sesuai kebutuhan
Skalabilitas Terbatas oleh proses pengumpulan Mudah diperluas
Penggunaan AI Membutuhkan preprocessing besar Mendukung pelatihan model fleksibel

han model secara lebih fleksibel. Perbandingan ini menunjukkan bahwa synthetic data menawarkan keunggu-
lan signifikan dalam hal privasi, skalabilitas, dan efisiensi pemanfaatan untuk pengembangan model analitik
berbasis AI.

Tabel 3. Sintesis Perbandingan Fokus Penelitian Terdahulu dan Kontribusi Kajian Ini
Fokus Penelitian Terdahulu Keterbatasan Kontribusi Kajian Ini
Pengembangan algoritma gen-
eratif (GAN, VAE) secara teknis

Minim pembahasan implikasi
manajerial

Memposisikan synthetic data seba-
gai kapabilitas strategis organisasi

Studi kasus sektoral (kesehatan,
keuangan)

Temuan sulit digeneralisasi
lintas sektor

Menyusun kerangka konseptual lin-
tas sektor yang dapat diadaptasi

Evaluasi kualitas statistik
dataset sintetis

Belum menghubungkan den-
gan keberlanjutan organisasi

Mengaitkan synthetic data dengan
dimensi keberlanjutan ekonomi,
sosial, teknologi, dan organisasi

Tabel 3 menunjukkan bahwa penelitian terdahulu umumnya berfokus pada pengembangan algoritma
generatif dan evaluasi teknis kualitas dataset sintetis, namun belum banyak mengaitkannya dengan implikasi
manajerial maupun keberlanjutan organisasi. Kajian ini melengkapi keterbatasan tersebut dengan mempo-
sisikan synthetic data sebagai kapabilitas strategis yang menghubungkan aspek teknis dengan dimensi ekonomi,
sosial, teknologi, dan organisasi secara terintegrasi.

4.2. Synthetic Data sebagai Pendukung Transformasi Digital
Pemanfaatan synthetic data memberikan kontribusi terhadap percepatan transformasi digital organisasi

melalui peningkatan kemampuan inovasi dan pengembangan teknologi berbasis data. Organisasi dapat meng-
gunakan synthetic data untuk melakukan simulasi proses bisnis, menguji sistem digital, dan mengembangkan
aplikasi cerdas tanpa menghadapi risiko terhadap keamanan informasi.

Dalam penerapan AI, synthetic data membantu organisasi menyediakan dataset yang diperlukan un-
tuk membangun sistem otomatisasi, prediksi, dan optimasi. Kemampuan tersebut mendukung pengembangan
layanan digital, sistem rekomendasi, serta platform pengambilan keputusan cerdas. Oleh karena itu, synthetic
data dapat dipandang sebagai penghubung antara ketersediaan data dan peningkatan tingkat kematangan digital
organisasi.

4.3. Kontribusi Synthetic Data terhadap Organisasi Digital Berkelanjutan
Transformasi digital yang berkelanjutan membutuhkan pendekatan teknologi yang tidak hanya beror-

ientasi pada inovasi, tetapi juga memperhatikan aspek keamanan, efisiensi, dan tanggung jawab penggunaan
data. Synthetic data mendukung keberlanjutan organisasi melalui beberapa aspek. Dari perspektif ekonomi,
synthetic data dapat mengurangi biaya pengumpulan dan pengelolaan data. Dari perspektif sosial, teknologi ini
membantu meningkatkan perlindungan privasi pengguna. Dari perspektif teknologi, synthetic data memu-
ngkinkan pengembangan sistem digital yang lebih scalable dan adaptif. Mekanisme ini dapat dijelaskan
melalui perspektif Resource-Based View (RBV), di mana synthetic data berfungsi sebagai sumber daya dig-
ital yang langka dan sulit ditiru, yang ketika dikombinasikan dengan kapabilitas organisasi dalam mengolah
data akan menghasilkan keunggulan kompetitif. Selanjutnya, melalui lensa Dynamic Capabilities, kemam-
puan organisasi dalam terus memperbarui dan mengintegrasikan synthetic data ke dalam proses analitik bisnis
memungkinkan organisasi beradaptasi secara berkelanjutan terhadap perubahan lingkungan digital yang di-
namis.

Dengan demikian, synthetic data tidak hanya menjadi solusi teknis, tetapi juga menjadi strategi organ-
isasi dalam membangun ekosistem digital yang berkelanjutan. Perlu digarisbawahi bahwa keempat dimensi
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pada Tabel 3 tidak berdiri sendiri, melainkan saling bergantung satu sama lain, yaitu efisiensi ekonomi yang di-
capai melalui pengurangan biaya data, misalnya, hanya akan berkelanjutan apabila diimbangi dengan tata kelola
privasi yang memadai pada dimensi sosial, sementara peningkatan kapabilitas teknologi tidak akan berdampak
pada adaptabilitas organisasi apabila tidak diiringi perubahan proses pengambilan keputusan. Signifikansi syn-
thetic data terhadap keberlanjutan organisasi, dengan demikian, terletak pada kemampuannya menjembatani
keempat dimensi tersebut secara simultan, bukan pada kontribusi tunggal di masing-masing dimensi secara
terpisah. Penulis mengakui bahwa klaim signifikansi ini masih bersifat argumentatif berdasarkan sintesis liter-
atur, sehingga pengujian empiris pada konteks organisasi yang spesifik diperlukan untuk memvalidasi kekuatan
hubungan antardimensi tersebut.

Gambar 2. Framework Synthetic Data dalam Mendukung Organisasi Digital Berkelanjutan

Gambar 2 menunjukkan alur bagaimana kapabilitas data sintetis mendorong ketersediaan data dan
perlindungan privasi secara bersamaan, yang kemudian meningkatkan kapabilitas analitik bisnis. Kapabilitas
analitik ini mendukung pengambilan keputusan berbasis data, mendorong transformasi digital berkelanjutan,
dan pada akhirnya membentuk organisasi yang adaptif dan inovatif.

Tabel 4. Dampak Synthetic Data terhadap Organisasi Digital Berkelanjutan
Dimensi Keberlanjutan Kontribusi Synthetic Data Dampak

Ekonomi Mengurangi biaya
pengumpulan data

Efisiensi operasional
meningkat

Teknologi Mendukung pengembangan
AI dan analitik

Inovasi digital meningkat

Sosial Mengurangi penggunaan
data sensitif

Perlindungan privasi
meningkat

Organisasi Mempercepat keputusan
berbasis data

Adaptabilitas organisasi
meningkat

Tabel 4 menunjukkan bahwa synthetic data memberikan kontribusi pada empat dimensi keberlanjutan
organisasi digital, yaitu ekonomi, teknologi, sosial, dan organisasi. Pada dimensi ekonomi, penggunaan syn-
thetic data mengurangi biaya pengumpulan data sehingga meningkatkan efisiensi operasional, sedangkan pada
dimensi teknologi, synthetic data mendukung pengembangan AI dan analitik yang mendorong inovasi digi-
tal. Dari sisi sosial, berkurangnya penggunaan data sensitif berdampak pada peningkatan perlindungan privasi,
dan pada dimensi organisasi, percepatan pengambilan keputusan berbasis data berkontribusi pada peningkatan
adaptabilitas organisasi secara keseluruhan.
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5. IMPLIKASI MANAJERIAL
Bagi manajemen dan pengambil keputusan, temuan kajian ini menegaskan bahwa investasi pada ka-

pabilitas synthetic data perlu diposisikan sebagai bagian dari strategi data organisasi, bukan sekadar solusi
teknis tim IT. Manajer disarankan mempertimbangkan tiga langkah utama. Pertama, mengalokasikan sumber
daya untuk membangun kompetensi internal dalam menghasilkan dan memvalidasi data synthetic agar tidak
sepenuhnya bergantung pada vendor eksternal. Kedua, mengintegrasikan penggunaan synthetic data ke dalam
kebijakan tata kelola data perusahaan, khususnya dalam konteks kepatuhan terhadap regulasi privasi. Ketiga,
memanfaatkan synthetic data sebagai sarana mempercepat siklus eksperimen dan inovasi produk digital tanpa
menunggu ketersediaan data riil dalam jumlah besar, sehingga organisasi dapat lebih responsif terhadap pe-
rubahan pasar.

6. KESIMPULAN
Synthetic data merupakan salah satu inovasi teknologi yang memiliki peran strategis dalam men-

dukung analitik bisnis dan transformasi digital organisasi berkelanjutan. Penelitian ini menunjukkan bahwa
synthetic data mampu mengatasi berbagai tantangan utama dalam pengelolaan data, seperti keterbatasan dataset,
kebutuhan perlindungan privasi, dan tuntutan pengembangan teknologi berbasis AI. Melalui perspektif RBV
dan Dynamic Capabilities, synthetic data terbukti berfungsi sebagai sumber daya digital strategis yang memu-
ngkinkan organisasi membangun keunggulan kompetitif secara berkelanjutan.

Melalui integrasi dengan business analytics, synthetic data dapat meningkatkan kemampuan organ-
isasi dalam menghasilkan insight, mengembangkan model prediktif, dan mendukung pengambilan keputusan
yang lebih efektif. Selain itu, synthetic data memberikan kontribusi terhadap keberlanjutan digital melalui pe-
manfaatan data yang lebih aman, efisien, dan bertanggung jawab, sekaligus selaras dengan pencapaian SDGs,
khususnya SDGs 9 (Industry, Innovation and Infrastructure) melalui percepatan inovasi digital, dan SDGs 16
(Peace, Justice and Strong Institutions) melalui penguatan tata kelola data yang bertanggung jawab.

Penelitian ini menegaskan bahwa synthetic data perlu dipandang sebagai kapabilitas strategis dalam
agenda transformasi digital organisasi, bukan sekadar solusi teknis semata. Penelitian selanjutnya dapat mengem-
bangkan kajian empiris untuk mengukur pengaruh implementasi synthetic data terhadap kinerja organisasi, in-
ovasi digital, serta tingkat kematangan transformasi digital pada berbagai sektor industri, termasuk mengukur
kontribusinya secara lebih terukur terhadap pencapaian target SDGs yang relevan.

7. SARAN
Berdasarkan hasil kajian, organisasi disarankan untuk membangun kompetensi internal dalam meng-

hasilkan dan memvalidasi synthetic data agar tidak sepenuhnya bergantung pada vendor eksternal, menginte-
grasikan pemanfaatannya ke dalam kebijakan tata kelola data guna mendukung kepatuhan terhadap regulasi
privasi, serta menjadikannya sarana mempercepat siklus eksperimen dan inovasi model analitik tanpa bergan-
tung pada ketersediaan data riil dalam jumlah besar. Penelitian selanjutnya disarankan mengembangkan kajian
empiris untuk menguji pengaruh implementasi synthetic data terhadap kinerja organisasi, tingkat kematangan
digital, dan efektivitas tata kelola data pada berbagai sektor industri, serta memvalidasi kekuatan hubungan
antardimensi keberlanjutan yang pada penelitian ini masih bersifat konseptual.
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